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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Rencana Manajemen PT. Jakarta Kyoei Steel Works, Tbk 

Tahun 2016 

No 

Indikator 

Rencana 

Manajemen 

Sesuai SA 341 

Penemuan 

berdasarkan 

hasil 

Dokumentasi 

Wujud Pelaksanaan 
Perse

ntase 

Dampak 

Terhadap 

Perusahaan 

1 

Strategi 

Menjual Aset  

Tidak 

melakukan 

penjualan aset 

Perseroan tidak melakukan 

penjualan atau penyewaan aset 

apapun baik tanah, bangunan, 

mesin, peralatan dan kendaraan 

0%  

Perusahaan 

mencatat rugi 

bersih tahun 2016 

sebesar Rp 2,895 

juta.  

2 

Strategi 

Hutang 

Rencana 

restrukturisasi 

hutang 

Perseroan memiliki utang 

kepada Abasca Financial terkait 

hal ini telah dipaparkan pada 

catatan nomor 16 Laporan 

Keuangan. Perseroan dan 

Abasca Financial Limited 

(AFL) Singapura telah 

menandatangani (Mou) 

Memorandum of Understanding 

sehubungan dengan rencana 

restrukturisasi hutang kepada 

AFL. 

25%  

3 

Strategi 

Pengurangan 

Biaya 

Melakaukan 

efisiensi 

Melakukan efisiensi biaya agar 

mampu menghasilkan laba 

usaha yang berkesinambungan. 

 25% 

4 

Strategi 

Saham 

1. Kebijakan 

Dividen 

2. Debt Equity 

Swap 

Tidak ditemukannya dalam 

laporan keuangan dan catatan 

laporan keuangan bahwa 

perusahaan membagikan 

dividen. 

Perseroan berencana untuk 

melakukan debt equit swap 

terhadap utangnya kepada AFL. 

 25% 

Total Persentase yang dilakukan 

sesuai dengan Indikator Rencana 

Manajemen 

Total Persentase Indikator 

Rencana Manajeman yang 

telah dilaksanakan secara 

patuh dan konsisten 

75% 
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Tahun 2017 

No 

Indikator 

Rencana 

Manajemen 

Sesuai SA 341 

Penemuan 

berdasarkan 

hasil 

Dokumentasi 

Wujud Pelaksanaan 
Perse

ntase 

Dampak 

Terhadap 

Perusahaan 

1 

Strategi 

Menjual Aset  

Aset tetap 

disewakan 

Perseroan menyewakan aset 

yang terdiri dari tahan dan 

bangunan milik perseroan di 

Cikande untuk menunjang 

operasional perusahaan hal ini 

disampaikan pada catatan 

nomor 16 Laporan Keuanagan 

Audit Perseroan 

0%  

Perusahaan 

mencatat rugi 

bersih tahun 2017 

sebesar Rp 3,925 

juta, 

dibandingkan 

dengan rugi 

bersih tahun 2016 

yang sebesar Rp 

2,895 juta. Salah 

satu penyebab 

kerugian perusaan 

meningkat adalah 

terjadinya 

penurunan 

pendapatan 

penjualan. 

2 

Strategi 

Hutang 

Rencana 

restrukturisasi 

hutang 

Perseroan memiliki utang 

kepada pihak ketiga yang 

merupakan utang kepada 

Abasca Financial terkait hal ini 

telah dipaparkan pada catatan 

nomor 17 Laporan Keuangan 

Perseroan. Perseroan dan 

Abasca Financial Limited 

(AFL) Singapura telah 

menandatangani (Mou) 

Memorandum of Understanding 

sehubungan dengan rencana 

restrukturisasi hutang kepada 

AFL. 

25%  

3 

Strategi 

Pengurangan 

Biaya 

Melakaukan 

efisiensi 

Melakukan efisiensi biaya agar 

mampu menghasilkan laba 

usaha yang berkesinambungan. 

 25% 

4 

Strategi 

Saham 

3. Kebijakan 

Dividen 

4. Debt Equity 

Swap 

Tidak ditemukannya dalam 

laporan keuangan dan catatan 

laporan keuangan bahwa 

perusahaan membagikan 

dividen. 

Perseroan berencana untuk 

melakukan debt equit swap 

terhadap utangnya kepada AFL. 

 25% 

Total Persentase yang dilakukan 

sesuai dengan Indikator Rencana 

Manajemen 

Total Persentase Indikator 

Rencana Manajeman yang 

telah dilaksanakan secara 

patuh dan konsisten 

75% 
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Tahun 2018 

No 

Indikator 

Rencana 

Manajemen 

Sesuai SA 341 

Penemuan 

berdasarkan 

hasil 

Dokumentasi 

Wujud Pelaksanaan 
Perse

ntase 

Dampak 

Terhadap 

Perusahaan 

1 

Strategi 

Menjual Aset 

Aset tetap 

disewakan 

Perseroan menyewakan aset 

yang terdiri dari tahan dan 

bangunan milik perseroan di 

Cikande untuk menunjang 

operasional perusahaan hal ini 

disampaikan pada catatan 

nomor 16 Laporan Keuanagan 

Audit Perseroan 

0%  

Perusahaan 

mencatat rugi 

bersih tahun 2018 

sebesar Rp 48,588 

juta, 

dibandingkan 

dengan rugi 

bersih tahun 2017 

yang sebesar Rp 

3,925 juta. Salah 

satu penyebab 

kerugian perusaan 

meningkat adalah 

terjadinya 

penurunan 

pendapatan 

penjualan dan 

penghapusan aset 

pajak tangguhan. 

2 

Strategi 

Hutang 

Rencana 

restrukturisasi 

hutang 

Perseroan memiliki utang 

kepada pihak ketiga yang 

merupakan utang kepada 

Abasca Financial terkait hal ini 

telah dipaparkan pada catatan 

nomor 17 Laporan Keuangan 

Audit Perseroan. Perseroan dan 

Abasca Financial Limited 

(AFL) Singapura telah 

menandatangani (Mou) 

Memorandum of Understanding 

sehubungan dengan rencana 

restrukturisasi hutang kepada 

AFL. 

25%  

3 

Strategi 

Pengurangan 

Biaya 

Melakaukan 

efisiensi 

Melakukan efisiensi biaya agar 

mampu menghasilkan laba 

usaha yang berkesinambungan. 

 25% 

4 

Strategi 

Saham 

3. Kebijakan 

Dividen 

4. Debt Equity 

Swap 

Tidak ditemukannya dalam 

laporan keuangan dan catatan 

laporan keuangan bahwa 

perusahaan membagikan 

dividen. 

Perseroan berencana untuk 

melakukan debt equit swap 

terhadap utangnya kepada AFL. 

 25% 

Total Persentase yang dilakukan 

sesuai dengan Indikator Rencana 

Manajemen 

Total Persentase Indikator 

Rencana Manajeman yang 

telah dilaksanakan secara 

patuh dan konsisten 

75% 
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Tahun 2019 

No 

Indikator 

Rencana 

Manajemen 

Sesuai SA 341 

Penemuan 

berdasarkan 

hasil 

Dokumentasi 

Wujud Pelaksanaan 
Persen

tase 

Dampak 

Terhadap 

Perusahaan 

1 

Strategi 

Menjual Aset 

Aset tetap 

disewakan 

Perseroan menyewakan aset 

yang terdiri dari tahan dan 

bangunan milik perseroan di 

Cikande dsn tanah lahan 

perkir di Pulogadung untuk 

menunjang operasional 

perusahaan hal ini 

disampaikan pada catatan 

nomor 16 Laporan Keuanagan 

Audit Perseroan 

0%  

Perusahaan 

mencatat rugi 

bersih tahun 2019 

sebesar Rp  1,391 

juta, 

dibandingkan 

dengan rugi 

bersih tahun 2018 

yang sebesar Rp 

48,588 juta.  

2 

Strategi 

Hutang 

Rencana 

restrukturisasi 

hutang 

Perseroan memiliki utang 

kepada pihak ketiga yang 

merupakan utang kepada 

Abasca Financial terkait hal 

ini telah dipaparkan pada 

catatan nomor 17 Laporan 

Keuangan Audit Perseroan. 

Perseroan dan Abasca 

Financial Limited (AFL) 

Singapura telah 

menandatangani (Mou) 

Memorandum of 

Understanding sehubungan 

dengan rencana restrukturisasi 

hutang kepada AFL. 

25%  

3 

Strategi 

Pengurangan 

Biaya 

Melakaukan 

efisiensi 

Melakukan efisiensi biaya 

agar mampu menghasilkan 

laba usaha yang 

berkesinambungan. 

 25% 

4 

Strategi 

Saham 

3. Kebijakan 

Dividen 

4. Debt Equity 

Swap 

Tidak ditemukannya dalam 

laporan keuangan dan catatan 

laporan keuangan bahwa 

perusahaan membagikan 

dividen. 

Perseroan berencana untuk 

melakukan debt equit swap 

terhadap utangnya kepada 

AFL. 

Perseroan juga bersuha untuk 

mencari investor untuk 

memenuhi kegiatan 

operasional. 

 25% 

Total Persentase yang dilakukan 

sesuai dengan Indikator Rencana 

Manajemen 

Total Persentase Indikator 

Rencana Manajeman yang 

telah dilaksanakan secara 

patuh dan konsisten 

75% 
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Lampiran 2  

Pelaksanaan Rencana Manajemen PT. Jakarta Kyoei Steel Works, Tbk 

Tahun 2016 

 31 Des 2016 

(Dalam Rp) 

31 Des 2017 

(Dalam Rp) 
Keterangan 

Aktiva Tetap 45,206,083,161 44,776,691,643 
Perusahaan tidak melakukan 

penjualan asset. 

Hutang Jangka 

Panjang 
            

653,630,991,711  

            

653,701,436,005  

Perusahaan telah menandatangani 

(Mou) Memorandum of 

Understanding sehubungan 

dengan rencana restrukturisasi 

hutang kepada Abasca Financial 

Limited (AFL). 

Biaya 257,441,781,776 19,720,856,493 

Biaya berkurang karena 

berkurangnya penjualan yang 

dilakukan oleh perusahaan pada 

tahun 2017. 

Modal Saham 81,514,524,544 81,514,524,544 

Modal saham yang dimiliki masih 

tetap sama dikarenakan tidak 

adanya penambahan penerbitan 

saham dan perusahaan tidak 

membagikan dividen kepada 

pemegang saham. 

Opini Audit 

Wajar tanpa 

pengecualian 

dengan bahasa 

penjelan (Going 

Concern) 

Wajar tanpa 

pengecualian 

dengan bahasa 

penjelan (Going 

Concern) 

Perusahaan masih mendapatkan 

opini audit going concern, tetapi 

perusahaan masih dapat 

melanjutkan kelangsungan 

usahanya. 

 

  



92 
 

  

Tahun 2017 

 31 Des 2017 

(Dalam Rp) 

31 Des 2018 

(Dalam Rp) 
Keterangan 

Aktiva Tetap 44,776,691,643 29,125,696,494 

Perusahaan tidak melakukan 

penjualan asset melainkan 

menyewakan aset yang terdiri dari 

tahan dan bangunan milik 

perusahaan di Cikande. 

Hutang Jangka 

Panjang 653,701,436,005 653,698,566,502              

Perusahaan telah menandatangani 

(Mou) Memorandum of 

Understanding sehubungan 

dengan rencana restrukturisasi 

hutang kepada Abasca Financial 

Limited (AFL). 

Biaya 19,720,856,493 9,579,742,939 

Biaya berkurang karena 

berkurangnya penjualan yang 

dilakukan oleh perusahaan pada 

tahun 2018. 

Modal Saham 81,514,524,544 81,514,524,544 

Modal saham yang dimiliki masih 

tetap sama dikarenakan tidak 

adanya penambahan penerbitan 

saham dan perusahaan tidak 

membagikan dividen kepada 

pemegang saham. 

Opini Audit 

Wajar tanpa 

pengecualian 

dengan bahasa 

penjelan (Going 

Concern) 

Wajar tanpa 

pengecualian 

dengan bahasa 

penjelan (Going 

Concern) 

Perusahaan masih mendapatkan 

opini audit going concern, tetapi 

perusahaan masih dapat 

melanjutkan kelangsungan 

usahanya. 
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Tahun 2018 

 31 Des 2018 

(Dalam Rp) 

31 Des 2019 

(Dalam Rp) 
Keterangan 

Aktiva Tetap 29,125,696,494 28,996,413,605 

Perusahaan tidak melakukan 

penjualan asset melainkan 

menyewakan aset yang terdiri dari 

tahan dan bangunan milik 

perusahaan di Cikande. 

Hutang Jangka 

Panjang 653,698,566,502              645,807,372,960             

Perusahaan telah menandatangani 

(Mou) Memorandum of 

Understanding sehubungan 

dengan rencana restrukturisasi 

hutang kepada Abasca Financial 

Limited (AFL). 

Biaya 9,579,742,939 9,665,109,896 
Terdapat peningkatan biaya 

perusahaan pada tahun 2019. 

Modal Saham 81,514,524,544 81,514,524,544 

Modal saham yang dimiliki masih 

tetap sama dikarenakan tidak 

adanya penambahan penerbitan 

saham dan perusahaan tidak 

membagikan dividen kepada 

pemegang saham 

Opini Audit 

Wajar tanpa 

pengecualian 

dengan bahasa 

penjelan (Going 

Concern) 

Wajar tanpa 

pengecualian 

dengan bahasa 

penjelan (Going 

Concern) 

Perusahaan masih mendapatkan 

opini audit going concern, tetapi 

perusahaan masih dapat 

melanjutkan kelangsungan 

usahanya. 
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Tahun 2019 

 31 Des 2019 

(Dalam Rp) 

31 Des 2020 

(Dalam Rp) 
Keterangan 

Aktiva Tetap 28,996,413,605 30,337,826,913 

Perusahaan tidak melakukan 

penjualan asset melainkan 

menyewakan aset yang terdiri dari 

tahan dan bangunan milik 

perusahaan di Cikande. 

Hutang Jangka 

Panjang 645,807,372,960             645,918,298,559 

Perusahaan telah menandatangani 

(Mou) Memorandum of 

Understanding sehubungan 

dengan rencana restrukturisasi 

hutang kepada Abasca Financial 

Limited (AFL). 

Biaya 9,665,109,896 9,141,985,620 

Biaya berkurang karena 

berkurangnya penjualan yang 

dilakukan oleh perusahaan pada 

tahun 2020. 

Modal Saham 81,514,524,544 81,514,524,544 

Modal saham yang dimiliki masih 

tetap sama dikarenakan tidak 

adanya penambahan penerbitan 

saham dan perusahaan tidak 

membagikan dividen kepada 

pemegang saham 

Opini Audit 

Wajar tanpa 

pengecualian 

dengan bahasa 

penjelan (Going 

Concern) 

Wajar tanpa 

pengecualian 

dengan bahasa 

penjelan (Going 

Concern) 

Perusahaan masih mendapatkan 

opini audit going concern, tetapi 

perusahaan masih dapat 

melanjutkan kelangsungan 

usahanya. 
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Lampiran 3  

Laporan Keuangan PT. Jakarta Kyoei Steel Works, Tbk 

  31 Desember/December 

  2 0 1 6 2 0 1 7 2 0 1 8 2 0 1 9 

  Rp (Dalam Juta) Rp (Dalam Juta) Rp (Dalam Juta) Rp (Dalam Juta) 

Neraca         

Aset Lancar          117,120              100,362                 85,912                73,992  

Aset Tetap              156,061             151,932               104,719              106,635  

Jumlah Aset               273,181              252,294               190,631              180,627  

Liabilitas Lancar               61,304                 44,365                 31,292                30,549  

Liabilitas Tidak Lancar               653,631              653,701               653,698              645,807  

Jumlah Liabilitas               714,935               698,066               684,990              676,356  

Ekuitas (Defisiensi Modal)             (441,754)            (445,772)            (494,360)           (495,729) 

Jumlah Liabiliti dan Ekuitas              273,181               252,294               190,631              180,627  

Laba Rugi         

Pejualan Bersih               256,235                 11,820                      156                       59  

Laba (Rugi) Kotor                   5,409                      130                        44                       19  

Laba (Rugi) Usaha                 (1,207)                (7,901)                (9,423)               (9,605) 

Laba (Rugi) Bersih                 (2,895)                (3,925)              (48,588)               (1,391) 

 

 

Lampiran 4 

Rasio PT. Jakarta Kyoei Steel Works, Tbk 

Tahun 
Profitability 

Ratio 

Efectivitiy 

Ratio 

Liquidity 

Ratio 

Solvency 

Ratio 

Investor 

Ratio 

2016 -0.0106 12.34 1.9105 2.6171 -19.30 

2017 -0.0156 0.67 2.2622 2.7669 -26.17 

2018 -0.2549 0.008 2.7455 3.5933 -323.92 

2019 -0.0077 0.003 2.4221 3.7445 -9.28 
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Lampiran 5 

Grafik Rasio PT. Jakarta Kyoei Steel Works, Tbk 
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Lampiran 6  

Peneliti Terdahulu 

No Nama Peneliti Christian Lie 

Rr. Puruwita Wardani 

Toto Warksoko Pikir 

1 Judul Penelitian Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas, dan 

Rencana Manajemen terhadap Opini Adit Going 

Concern (Studi Empiris Perusahaan Manufaktur di 

BEI) 

Tahun Penelitian 2016 

Objek Penelitian Perusahaan Maufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indondesia Tahun 2010-2012 

Hasil Penelitian - Likuiditas tidak berpengaruh terhadap penerimaan 

opini audit going concern. 

- Solvabilitas berpengaruh positif terhadap 

penerimaan opini audit going concern. 

- Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

penerimaan opini audit going concern. 

- Rencana manajemen bepengaruh positif terhadap 

penerimaan opini audit going concern. 

 

No Nama Peneliti Ni Putu Kartika Ekarini 

2 Judul Penelitian Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan, Rencana 

Manajemen, Opinion Shopping dan Opini Audit Tahun 

Sebelumnya Terhadap Penerimaan Opini Audit Going 

Concern 

Tahun Penelitian 2016 

Objek Penelitian Perusahaan Maufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indondesia Tahun 2013-2017 

Hasil Penelitian - Pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap 

penerimaan opini audit going concern. 

- Rencana manajemen berpengaruh terhadap 
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penerimaan opini audit going concern. 

- Opinion Shopping berpengaruh terhadap 

penerimaan opini audit going concern. 

- Opini audit tahun sebelumnya berpengaruh 

terhadap penerimaan opini audit going concern. 

 

No Nama Peneliti Herlina Helmy Klau 

3 Judul Penelitian Pengaruh Rencana Manajemen, Leverage, dan 

Financial Distress Terhadap Opini Audit Going 

Concern Dengan Ukuran KAP Sebagai Pemoderasi 

(Studi Empiris pada Perusahaan yang Terdaftar pada 

BEI tahun 2013-2017) 

Tahun Penelitian 2020 

Objek Penelitian Perusahaan yang Terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2013-2017 

Hasil Penelitian - Rencana manajemen memiliki probabilitas positif 

dan signifian terhadap opini audit going concern. 

- Leverage memiliki probabilitas berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap opini audit going concern. 

- Financial Distress memiliki probabilitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap opini 

audit going concern. 

- Ukuran KAP tidak dapat memoderasi probabilitas 

pengaruh rencana manajemen dan hubungan 

financial distress terhadap opini audit going 

concern. 

- Ukuran KAP memperlemah kemungkinan 

pengaruh leverage terhadap opini audit going 

concern. 
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No Nama Peneliti Jan Woudenberg 

Lisette van der Hel-van Dijk 

Robert Kamerling 

4 Judul Penelitian Company Management‟s and Auditor‟s Reporting on 

Going Concern: Discussion of the Current 

International Regulatory Framework 

Tahun Penelitian 2019 

Objek Penelitian All auditors UK and Dutch  

Hasil Penelitian Based on the research findings, we conclude that 

several changes in the regulatory framework have 

been made that could contribute to more accurate and 

informative reporting on going concern. These 

changes include an increased focus on substantiated 

reporting on long-term value creation and continuity 

by company management (U.K. and Dutch corporate 

governance codes), increased attention to reporting on 

Going Concern (Dutch and U.S. accounting 

standards), the requirement to state the 

responsibilities of both management and the auditor in 

every auditor‟s report and the introduction of key 

audit matters offering the possibility to report on 

Going Concern risks and the audit procedures 

performed (Dutch, international and (partly) U.S. 

auditing standards). It also can be concluded however, 

that the rules show international differences. 
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No Nama Peneliti Meri Yani 

Rani Asmeri 

Nurul Andini 

5 Judul Penelitian Analisis Pengaruh Profitabilitas, Cash Flow, dan 

Kebijakan Manajemen Terhadap Opini Audit Going 

Concern Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia 

Tahun Penelitian 2018 

Objek Penelitian Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2011-2015 

Hasil Penelitian - Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap opini 

audit going concern. 

- Cash flow tida berpengaruh signifikan terhadap 

opini audit going concern. 

- Kebijakan manajemen tidak berpengaruh signifikan 

terhada opini audit going concern. 

 




